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 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 
 
5.1. Kesimpulan   
Berdasarkan pengolahan data statistik dengan menggunakan Anava Rancangan 
Rambang Lugas yang dilanjutkan dengan Uji HSD 5% dan HSD 1% maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut  
1. Ekstrak biji lamtoro (Leucaena glauca Benth) pada dosis 0,5 g/kgbb, 1 
g/kgbb, dan 1,5 g/kgbb mempunyai efek antiinflamasi pada tikus putih baik 
dengan parameter pengukuran volume edema telapak kaki tikus dan 
pengukuran kadar serum CRP. 
2. Pada penelitian ini, ekstrak biji lamtoro (Leucaena glauca Benth) pada dosis 
1,5 g/kgbb mempunyai efek antiinflamasi paling baik pada tikus putih baik 
dengan parameter pengukuran volume edema telapak kaki tikus dan 
pengukuran kadar serum CRP. 
3. Tidak ada hubungan antara peningkatan dosis 0,5 g/kgbb, 1 g/kgbb, dan 1,5 
g/kgbb ekstrak biji lamtoro dengan peningkatan efek antiinflamasi pada 
pengukuran volume edema telapak kaki tikus. 
4. Ada hubungan antara peningkatan dosis 0,5 g/kgbb, 1 g/kgbb, dan 1,5 g/kgbb 
ekstrak biji lamtoro dengan peningkatan efek antiinflamasinya pada 




 5.2. Saran-saran 
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan maka dapat disarankan sebagai 
berikut : 
      1.  Perlu dilakukan penelitian identifikasi senyawa-senyawa yang terkandung 
dalam biji lamtoro (Leucaena glauca Benth) yang berkhasiat sebagai 
antiinflamasi.      
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan hewan coba yang 
lainnya dan jumlah sampel penelitian lebih banyak. 
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